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ABSTRAK 

  

Febridho, 2021 :   “Kaktus Sebagai Simbol Percaya Diri Manusia Dalam Karya 

Seni Lukis”. Karya Akhir. Program Studi Pendidikan Seni 

Rupa. Departemen Seni Rupa. Fakultas Bahasa dan Seni, 

Universitas Negeri Padang. Pembimbing Drs. Abd. Hafiz, 

M.Pd. 

Tujuan karya akhir ini adalah untuk memvisualisasikan tanaman kaktus 

yang dimetaforkan ke dalam kehidupan manusia melalui karya seni lukis realis 

kontemporer. 

Metode yang digunakan pada karya akhir yaitu, tahapan persiapan, 

tahapan elaborasi, tahapan sintesis, tahapan realisasi konsep, tahapan 

penyelesaian.  

Sehingga terwujud sepuluh karya yang memvisualisasikan kaktus dengan 

judul sebagai berikut: karya pertama “Istimewa”, karya kedua “Black pearl”, 

karya ketiga “Barbie girl”, karya keempat “Lupa diri”, karya kelima “Comfort 

zone”, karya keenam “Self love”, karya ketujuh “Before-After”, karya kedelapan 

“Pilihan”, karya kesembilan “Insecure”, karya kesepuluh “Tegar”. 

 

Kata Kunci: Kaktus, Seni Lukis, Realis Kontemporer. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. LATAR BELAKANG PENCIPTAAN 

Manusia merupakan makhluk ciptaan Allah SWT yang sempurna, 

karena dibekali akal dan pikiran. Manusia merupakan makhluk sosial yang 

tidak bisa hidup sendiri dan membutuhkan orang lain dalam pemenuhan 

hidupnya, serta juga berdampingan dengan alam agar bisa terpenuhi 

kebutuhan pokok dan sandang. 

Manusia diciptakan dalam bentuk sebaik-baiknya dengan beraneka 

ragam suku, adat, ras, dan agama, walau berbeda tetapi tetap satu tanpa harus 

membandingkan-bandingkan satu sama lain. Setiap manusia memiliki 

perbedaanbaik itu dari segi fisik maupun pikiran, seperti warna kulit, bentuk 

rambut, tinggi badan seseorang maupun perbedaan lainnya. Perbedaan itulah 

yang membuat maju seperti negara maju lain, tetapi terkadang semua itu tidak 

lepas dari hujatan dan caci maki orang. Sehingga tidak sedikit dari korban 

hujatan atau cacian melakukan segala cara agar bisa kembali percaya diri 

walaupun cara tersebut dapat melukai pribadi itu sendiri bahkan 

meninggalkan jati diri dan menjadi orang lain. 

Manusia diberikan akal agar bisa berpikir baik dalam setiap perbuatan 

maupun ucapan harus menuturkan bahasa yang sopan santun dan berperilaku 

baik terhadap orang lain, agar tidak menyakiti perasaan mereka. Jelek atau 

cacatnya fisik seseorang bukan berarti untuk dihina atau 
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dikucilkan.Kesempurnaan itu tidak dipandang dari fisik tetapi dipandang dari 

cara seorang berpikir dan bertutur kata yang baik. Sebagai manusia yang 

hidup dikalangan orang banyak penting menanamkan sifat percaya diri agar 

bisa membuat kita lebih yakin dalam hal apapun.Seperti halnya tanaman 

kaktus yang mampu percaya diri untuk tumbuh walaupun memilik struktur 

yang berbeda dari tumbuhan lainnya. 

Tanaman kaktus memiliki  bentuk yang beragam-ragam, sehingga 

kaktus menjadi tanaman yang unik dan memiliki keistimewaan sendiri. 

Meskipun tanaman kaktus memiliki struktur yang berbeda dari tumbuhan 

pada umumnya, tetapi tidak menutupi keindahan yang ada pada 

kaktus.Kaktus sangatlah percaya diri dengan penampilannya, meskipun ada 

kekurangan tapi tidak menyulutkan semangat tumbuhan kaktus untuk hidup 

sebagai tanaman hias, karena dibalik kekurangannya terselip keistimewaan 

yangmembuat orang-orang menyukainya.Sifat percaya diri kaktus inilah yang 

patut diteladani oleh manusia sebagai pandangan hidup. 

Berbagai macam tumbuhan, penulis terinspirasi dari tanaman kaktus 

karena tanaman kaktus mengisyaratkan pelajaran dalam kehidupan 

manusia.Berbagai macam karakter yang diibaratkan dari tanaman 

kaktus.Tanaman kaktus memiliki keunikan tersendiri sehingga menarik untuk 

diamati dari bentuk dan ukurannya. Pemaknaan tanamankaktus  dalam 

pemikiran penulis yaitu banyak manfaat dan keunikannya dalam kehidupan 

manusia. Pembuatan lukisan ini menggunakan pendekatan realis kontemporer 

dengan melukis bentuk objek yang dapat dilihat.Kaktus sebagai objek 
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inspirasi bertujuan untuk mencapai gagasan agar dapat direspon sesuai 

dengan makna sehingga menimbulkan efek artistik dan karakteristik tertentu. 

Dalam karya lukis ini tak hanya sebatas pengamatan pada objek 

simbol semata, melainkan lebih mengutamakan pada pesan dan makna yang 

disampaikan melalui simbol tersebut.Bila divisualisasikan dalam bentuk, 

warna dan tekstur, bahkan aksentuasi yang semuanya bertujuan untuk 

menyampaikan pesan dari seniman itu sendiri.Penulis mengambil objek 

kaktus dan menjadikan fenomena-fenomena dalam kehidupan, bagaimana 

tingkah pola manusia bersikap, berperilaku dalam kehidupan sehari-hari 

sebagai metafor melalui karya lukis.Atas permasalahan tersebut kaktus dapat 

menjadi pembelajaran dan renungan dalam menjalani kehidupan.Penulis 

menganggap kaktus menarik untuk diangkat ke dalam karya akhir. Kaktus 

tersebut akan divisualisasikan dalam bentuk karya seni lukis realis 

kontemporer.Berdasarkan penjelasan di atas mengenai bentuk, ukuran, warna  

dan nilai filosofis maka penulis terispirasi mengangkat judul “Kaktus 

Sebagai SimbolPercaya Diri Manusia Dalam Karya Lukis”. 

B. Rumusan Ide Penciptaan  

Ide penciptaan dalam karya akhir ini adalah menghadirkan karya seni 

lukis bercorak realis kontemporer yang berusaha menyampaikan pesan 

kepada setiap masyarakatbahwatanaman kaktus memiliki sifat yang dapat 

diteladani oleh manusia yaitu sifat percaya diri.Maka penulis mengungkapkan 

kegiatan tentang sifat kaktus dalam bentuk lukisan realis kontemporer. 

Sehingga terlahirlah rumusan masalah sebagai berikut:“Bagaimana 
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memvisualisasikan kaktus sebagai simbol percaya diri manusia dalam bentuk 

lukisan realis kontemporer ?” 

C. Tema/Ide/Judul 

 

1. Tema 

Tema merupakan dasar atau pokok pikiran,gagasan dan ide dasar 

dari sebuah pemikiran.Sebuah tema biasanya  merupakan hal yang bisa 

menarik minat seniman,sehingga dapat dituangkan pada sebuah media 

yang menghasilkan karya seni yang menarik.Tema  dalam penciptaan 

karya lukis adalah visualisasi “kaktus sebagai simbol  percaya diri 

manusia”. 

2. Ide 

Ide merupakan rancangan yang belum tersusun atau abstrak di dalam 

pikiran.Peran ide sangat penting dalam mewujudkan suatu karya seni,ide 

merupakan langkah awal dalam proses pembuatan karya.Kemudian 

pengembangan ide sesuai objek,jenis karya,media dan teknik yang 

digunakan.Penulis mempunyai ide yang akan diungkapkan secara visual 

diatas kanvas dalam karya akhir adalah sifat percaya diri manusia dengan 

menjadikan kaktus sebagai objek utama. 

3. Judul 

Berdasarkan tema tentang visualisasi kepercayaan diri kaktus yang 

dapat diteladani oleh manusia. Maka, terlahirlah judul karya pertama 

“Istimewa”, karya kedua “Black pearl”, karya ketiga “Barbie girl”, karya 



5 

 

 

 

keempat “Lupa diri”, karya kelima “Comfort zone”, karya keenam “Self 

love”, karya ketujuh “Before-After”, karya kedelapan “Pilihan”, karya 

kesembilan “Insecure”, karya kesepuluh “Tegar”. 

D. Orisinalitas 

Dalam perwujudan karya seni terlihat ciri khas yang membedakan 

seorang perupa dengan perupa lainnya sehingga memiliki batasan kualitas 

yang dihasilkan. Sebagai identitas, karya yang diciptakan harus 

memilikigagasan, teknik dan gaya yang berbeda dari yang lainnya. Karena 

perkembangan bentuk serta gaya (style)  seni sangat cepat dan pesat. 

Karya ini dibuat berdasarkan beberapa data referensi dan pemikiran 

penulis berdasarkan fenomenal yang terjadi belakangan ini.Dari pengamatan 

langsung penulis.Maka, karya ini diciptakan sesuai tema dan digarap tanpa 

meniru karya siapa pun.Gaya yang digarap berdasarkan karakter dari lukisan 

penulis. 

Karya seniman yang menjadi acuan penulis adalah karya dari seorang 

seniman Indonesia yaitu Agus Suwage, dan seniman London Amy Judd, 

kedua seniman ini dipilih karena penampilan karyanya memiliki keunikan 

tersendiri bagi penulis. Berikut ini beberapa penampakan karya yang dipilih 

sebagai acuan:  
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Gambar 1. Karya Lukis Agus Suwage 

 

 

Gambar 2. Karya Lukis Amy Judd 

Agus Suwage merupakan seorang seniman yang lahir pada 14 April 

1959. Ia dikenal sebagai seorang seniman yang memiliki ide-ide aneh. Pada 

saat awal masuk dalam dunia seni rupa, Agus Suwage dalam karyanya lebih 

condong ke tema komentar sosial.Bahan atau alat yang digunakan dalam 

Pelukis : Agus Suwage 

Judul : “Superflower” 

Tahun : 2003 

Media : oil on Canvas 

Ukuran : 150 x 140 cm 

 

Pelukis : Amy Judd 

Judul : “Women morphed 

with flower” 

Tahun : 2018 

Media : Oil on Canvas 

Ukuran : 100 x 150 cm 
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berkarya juga tak lepas dari keanehan, seperti menggunakan pelat alumunium 

atau juga menggunakan tanah sebagai media.Sedangkan Seniman yang 

berbasis di London, Amy Judd (lahir pada tahun 1980, Judd belajar seni di 

Inggris dengan gelar MA dalam Seni Lukis Murni) telah mempresentasikan 

karyanya yang terbaru yang sebagian besar terdiri dari lukisan cat minyak. 

Terinspirasi dalam hubungan antara burung, bunga dan wanita. 

Dalam penggarapan karya akhir ini, kesamaan karya penulis dengan 

karya acuan terlihat dari penggunaan objek bunga dan manusia dalam 

visualisasi berkarya.Perbedaan karya akhir ini dengan karya acuan terletak 

pada penyusunan objek karya, didalam karya penulis ada beberapa objek 

seperti benda-benda yang berkaitan dengan tanaman yang bisa mendukung 

penyusunan tanda atau simbol yang mengarah pada kepercayaan diri manusia 

dalam bentuk tanaman kaktus. 

E. Tujuan dan Manfaat 

1. Tujuan 

Memvisualisasikan tanaman kaktus yang dimetaforkan ke dalam 

kehidupan manusiamelalui karya seni lukis realis kontemporer. 

2. Manfaat 

a. Dapat menjadi sarana eksplorasi dan ekspresi dalam mencari ide-

ide dalam berkarya, meningkatkan sensibilitas terhadap 

lingkungan sekitar masyarakat, mengamati dan mempelajari 

dengan serius tentang permasalahan yang diangkat pada sebuah 

karya seni. 
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b. Dapat dijadikan sebagai bahan pembelajaran dan referensi bagi 

masyarakat serta dapat meningkatkan rasa percaya diri yang tinggi 

dan sifat yang selalu memberikan semangat pada orang sekitar  

c. Khususnya lembaga seni rupa karya ini diharapkan dapat 

menambah referensi dibidang lukis tentang tanaman kaktus 

 


